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Persediaan adalah barang-barang
yang dimiliki perusahaan untuk
digunakan atau dijual di masa
mendatang. Jenisnya meliputi bahan
baku, barang dalam proses, dan
barang jadi/dagangan.
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1.Barang dalam Transit
Barang dalam transit merupakan barang
yang sedang dikirim dari penjual ke
pembeli dan belum tiba di lokasi tujuan

a.FOB Destination: biaya transportasi
ditanggung oleh penjual

b.FOB Shipping Point: biaya transportasi
ditanggung oleh pembeli, 
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2.PENJUALAN KONSINYASI2.PENJUALAN KONSINYASI

Dalam sistem penjualan
konsinyasi, pemilik barang
(disebut consignor)
mengirimkan barang kepada
pihak lain (disebut consignee)
untuk dijual. 
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3.2 BIAYA-BIAYA DALAM PERSEDIAAN3.2 BIAYA-BIAYA DALAM PERSEDIAAN

PSAK 202 menjelaskan bahwa biaya yang
terkait dengan persediaan mencakup semua
biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya
tambahan lainnya yang muncul sampai
persediaan berada di kondisi dan tempat saat
ini.

a.Biaya Pembelian
b.Biaya Konversi
c.Biaya Lainnya
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1.Sistem Periodik (Metode Fisik)

Pencatatan dilakukan di akhir periode untuk mengetahui jumlah persediaan.

Semua transaksi pembelian dicatat di akun Pembelian, bukan Persediaan Barang Dagang

Kelebihan: Praktis, tidak perlu mencatat setiap transaksi persediaan.

Kekurangan:
a. Data tidak rinci, bisa terjadi selisih antara catatan dan fisik barang.
b. Harus menghitung biaya pokok penjualan (HPP) saat membuat laporan laba rugi.
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Sistem Perpetual 

Pencatatan dilakukan setiap transaksi jual beli.

Semua transaksi dicatat di akun Persediaan Barang Dagang, bukan akun Pembelian.

Kelebihan:
a. Data persediaan selalu terupdate dan akurat.
b. Tidak perlu hitung HPP di akhir periode.

Kekurangan:
Membutuhkan waktu dan tenaga lebih banyak karena pencatatan dilakukan terus-menerus.
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1. Metode Identifikasi Khusus

Setiap barang yang dibeli atau diterima
diberi kode atau tanda. Dalam metode
identifikasi khusus, pengenal ini
menunjukkan lokasi harga satuan sesuai
dengan faktur yang diterima. 
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CONTOH METODE RATA RATA

TERTIMBANG
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Persediaan akhir 550 terdiri atas :
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3. Metode MPKP ( FIFO ) 
 Dalam metode ini barang yang
pertama kali diterima dianggap
sebagai yang pertama kali dijual,
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4.Metode MTKP ( LIFO )

Dalam metode ini, barangyang terakhir
diterima dianggap keluar lebih awal atau
dijual terlebih dahulu
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Permasalahan utama dalam pengakuan persediaan berkaitan dengan penentuan waktu
pemindahan hak kepemilikan, terutama pada barang dalam transit dan barang
konsinyasi. Hal ini penting karena akan memengaruhi siapa yang mencatat barang
sebagai persediaan dalam laporan keuangan. PSAK 202 menegaskan bahwa biaya
persediaan bukan hanya harga beli, tetapi juga mencakup biaya pembelian, biaya
konversi, dan biaya lainnya yang berkaitan langsung dengan penempatan persediaan
dalam kondisi dan lokasi saat ini. 
Dalam pencatatan persediaan, perusahaan dapat memilih antara sistem periodik atau
sistem perpetual, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. Pemilihan
sistem tergantung pada kebutuhan akurasi, sumber daya, serta frekuensi transaksi yang
dilakukan oleh entitas.

KESIMPULANKESIMPULAN



TERIMA
KASIH
TERIMA
KASIH


